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Mohamad Rizal Adityawan (D73214047), 2018 Pengaruh 
KepemimpinanVisionerDenganIklim Kerja Di SMP Darul Muta’alimin Taman-
Sidoarjo,DosenPembimbing, (1) Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, 
M.Ag (2) Muhammad Nuril Huda, M.Pd. 
Dalam upaya mencapai tujuan sekolah yang bermutu, dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi tujuan tersebut diantaranya adalah 
kepemimpinan visioner kepala sekolah dan profesionalisme guru di sekolah. 
Sebagai seorang yang visioner kepala sekolah harus mampu merumuskan, 
menciptakan, mengkomunikasikan serta mengimplementasikan visinya. 
Profesionalisme guru juga hal yang sangat penting setelah kepemimpinan kepala 
sekolah, karna guru merupakan tombak ujung dalam mengambarkan kualitas 
mutu pendidikan di sebuah lembaga pendidikan atau sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh kepemimpinan 
visioner kepala sekolah terhadap profesionalitas guru di SMP Darul Muta’alimin 
Taman-Sidoarjo.  Pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan seluruh guru 
diSMP Darul Muta’alimin Taman-Sidoarjo dengan jumlah 31 orang.  Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji 
normalitas dan linieritas. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana 
Dari pengujian data diketahui bahwa Pengaruh kepemimpinan Visioner 
kepala sekolah terhadap Profesionalisme guru, dapat diambil kesimpulan terdapat 
pengaruh signifikan antara kepemimpinan visioner  kepala sekolah terhadap 
Profesionalisme guru SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo. Hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai sig 0,002 < 0.05. Selain itu dapat juga melihat nilai t, yaitu nilai t hitung 
sebesar 3,130 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,655. 
Adapun besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru di SMP Darul Muta’alimin Sidoarjo adalah sebesar 6,4%. Sedangkan sisanya 
yaitu 93,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus 
pembahasan dalam penelitian ini. 
Kata kunci :Kepemimpinan Visioner Dan profesionalisme guru. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
 
Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, 
bahkan masih banyak kegagalan dalam implementasinya di lapangan. 
Kegalalan-kegagalan yang disebabkan oleh menejemen yang kurang tepat, 
penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahlian dan penanganan 
masalah bukan oleh ahlinya, sehingga tujuan pendidikan nasional yang 
mana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu 
pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat diwujudkan. 
Bertolak dari permasalahan di atas perlu dikembangkannya 
manajemen pendidikan yang merupakan cabang dari ilmu manajemen, 
yang mempelajari penataan sumber daya manusia, kurikulum, fasilitas, 
sumber belajar dan keuangan dalam upaya mencapai tujuan lembaga 
secara dinamis. Manajemen pendidikan ini sebagai proses pengembangan 
kegiatan kerjasama kelompok untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Proses pengendalian kegiatan tersebut mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan melalui 
pengkontrolan di setiap program. Dalam hal ini fungsi manajemen 
pendidikan untuk menjamin efisiensi dan efektifitas pelayanan pendidikan, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.Di dalam manajemen mutu 
pendidikan terdapat beberapa komponen-komponen yang ada di dalam 8 



































standart mutu pendidikan salah satunya adalah sumber daya manusia 
(pendidik dan tenaga kependidikan) yang menjadi salah satu komponen 
terpenting guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Masalah 
yang paling krusial dalam hal pendidikan di negeri kita ini adalah 
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Indonesia memang sudah bisa di 
katakan  kaya akan pendidikan. Tetapi pendidikan di Indonesia semakin 
hari semakin rendah kualitas pendidikanya. Banyak di pelosok desa yang 
menjadikan sumberdaya manusia yang rendah sehingga pendidikan 
generasi muda sangatlah berpengaruh. Sebab, ada banyak faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kualitas SDM, tetapi faktor yang paling 
dominan yaitu pendidikan. 
Dari data yang di peroleh bedasarkan Survey United Nation 
Educational, Scientific and Cultural Organisation (UNESCO). Kualitas 
pendidikan di negara berkembang Asia Pasific, Indonesia menempati 
peringkat 10 dari 14 negara sedangkan dari posisi untuk kualitas guru 
Indonesia menempati posisi 14 dari 14 negara berkembang di Asia Pasific. 
Dari data tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa salah satu faktor 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah karena lemahnya para 
guru dalam  menggali potensi anak. 
Pada penjaminan mutu pendidikan guru memiliki peran yang sangat 
penting, guru menjadi salah satu pelaku pendidik yang memiliki peran 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Maka dari itu 
sangat dibutuhkan sekali tenaga guru profesional pada sebuah lembaga 
pendidikan. Kata kunci untuk kualitas pendidikan tergantung kepada guru 



































yang profesional di bidangnya karena itu harus ada langkah yang konkrit 
untuk mempertahankan pandangan bahwa guru adalah profesi terhormat, 
sehingga guru dapat bekerja keras dalam membangun kualitas pendidikan. 
Tanggung jawab profesional bukanlah hal yang terpisah tetapi merupakan 
satu kesatuan yang utuh dari tingkat atas ke bawah. Semuanya bukan 
hanya tanggung jawab guru kepada siswa dan sekolah tapi juga tanggung 
jawab moril kepada Allah SWT.Guru profesional adalah seorang guru 
yang berkompeten dalam bidang keilmuan yang dikuasai serta dituntut 
bukan hanya sekedar mampu mentransfer keilmuan kepeda diri anak didik, 
tetapi juga mampu, mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta 
didik. 
Sesuai dengan UU. No. 20 th. 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, ditegaskan bahwa guru atau dosen memiliki tugas utama 
membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik secara profesional, 
sehingga dapat mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan 
pendidikan.
1
 Pada pasal 39 UU Sisdiknas tahun 2003 juga ditegaskan, 
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi. 
                                                          
1
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 (Jakarta: Departemen Pendidikan, 2003), Pasal 41 ayat 3. 



































Berdasarkan amanah undang-undang diatas, dipahami bahwa peran 
dan tanggungjawab sebagai tenaga pendidik apakah guru, dosen dan 
sebagainya. Tidaklah mudah atau dianggap gampang, dipandang sebelah 
mata, pendidikan harus ditangani oleh orang-orang yang mengerti dengan 
ilmu pendidikan dan profesional di bidangnya. 
Untuk mewujudkan guru yang profesional di sebuah lembaga 
pendidikan perlu adanya peran penting dari kepala sekolah. Sebagai 
pemimpin di sekolah, kepala sekolah bertanggungjawab terhadap semua 
kegiatan di sekolah serta pengelolaan sekolah, melibatkan guru-guru yang 
kompeten di bidangnya untuk melaksanakan tugas yang diberikan. 
Gambaran profesionalisme guru jika dilihat dari kualifikasi akademiknya 
maka diperoleh data bahwa sebagian besar guru telah menempuh jenjang 
strata satu (S1), kemampuan mengajar serta penguasaan materi sudah 
menunjukkan kualitas guru sebagai tenaga pendidik yang profesional. 
Strategi dalam meningkatkan profesionalisme guru mengarah pada 
pembinaan guru berkualitas terutama guru yang telah bersertifikasi. Faktor 
penghambat yang dihadapi kepala sekolah berupaketerbatasan fasilitas, 
menyamakan persepsi pada setiap pertemuan, kurangnya dana dan 
dukungan partisipasi masyarakat. Namun disisi lain kepala sekolah juga 
didukung olehletak sekolah yang strategis, kepercayaan dan dukungan 
masyarakat mengenaiberbagai kebijakan yang diambil, lingkungan yang 
kondusif, serta pengelolaan administrasi dan keuangan sekolah yang 
transparan dan akuntabel. 



































Pada dunia pendidikan, pimpinan sekolah adalah orang yang berada 
di garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan 
pembelajaran yangbermutu. Pimpinan sekolah diangkat untuk menduduki 
jabatan yang memiliki tanggungjawab yang tinggi, serta mampu 
mengkoordinasikan berbagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan 
pada level sekolah masing-masing. Dalam praktiknya di Indonesia, 
pimpinan sekolah adalahguru senior yang dipandang memiliki kualifikasi. 
Kepala sekolah juga menduduki jabatan yang dapatmempengaruhi 
organisasi yang dipimpinnya. Sejalan dengan pendapat Wirawanbahwa 
“Kepemimpinan Terjadi Jika Ada Pemimpin Mempengaruhi 
Pengikutnya”.Pemimpin merupakan unsur esensial dari kepemimpinan, 
tanpa pemimpin tidakada kepemimpinan. Pemimpin sekolah merupakan 
jabatan yang istimewa. Jabatan pimpinansekolah tidak berbeda dari 
jabatan kemenajerialan lainnya. Rivai dan Murni mengatakan dalam 
bukunya yang berjudul Education Management,bahwa:Setiap jabatan 
menggambarkan status yang diemban pemegangnya.Status itu pada 
gilirannya menunjukkan peran yang harus dilakukanpejabatnya. Peran 
utama yang harus diemban oleh kepala sekolah yangmembedakannya dari 
jabatan-jabatan kepala sekolah lainnya adalahperan sebagai pemimpin 
pendidikan. Kepemimpinan pendidikanmengacu pada kualitas tertentu 
yang harus dimiliki kepala sekolah untukdapat mengemban tanggung 
jawabnya secara berhasil. Apa saja kualitasitu? Pertama, kepala sekolah 
harus tahu persis apa yang ingindicapainya (visi), dan bagaimana 
mencapainya (misi). Kedua, kepalasekolah harus memiliki sejumlah 



































kompetensi untuk melaksanakan misiguna mewujudkan misi itu. Dan 
ketiga, kepala sekolah harus memilikikarakter tertentu yang menunjukkan 
integritasnya. 
Ketercapaian visi, misi dan tujuan pendidikan sangat bergantung 
padakecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang 
merupakan salah satu pemimpin lembaga pendidikan. Karena kepala 
sekolah merupakan seorangpejabat yang profesional dalam organisasi 
sekolah yang berperan mengatur semua sumber organisasi dan 
bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidiksiswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolahini 
pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan 
karena sesuai dengan fungsinya. Kepala sekolah memahami kebutuhan 
sekolah yang iapimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya stagnan 
pada kompetensi yang iamiliki sebelumnya, melainkan bertambah dan 
berkembang dengan baik sehinggaprofesionalisme guru akan terwujud. 
Fungsi kepemimpinan dalam sebuah organisasi, diantaranya 
memfokuskan diri pada tujuan, misi dan disain organisasi. 
Mengembangkan budaya organisasi. Memberdayakan para bawahannya. 
Mengembangkan produk organisasi. Bertindak sebagaikonduktor, ia 
mengorganisir dan mensinergikan para bawahannya dalammelaksanakan 
tugas. Berjalannya fungsi kepemimpinanmaka diharapkan dapat tercipta 
kepemimpinan yang efektif, yang menghargai danmemperhatikan usaha 
bawahannya, sesuai dengan bakat, kemampuan danminatnya yang 
mendorong kearah pengembangan diri menuju tujuan pendidikan. 



































Agar tercapai visi dan misi sekolah secara efektif dan efisien maka 
sangat di butuhkan kepala sekolah yang memiliki karakter pemimpin yang 
visioner. Menurut Nanus “pemimpin visioner memiliki empat peran yang 
harus dijalankan dalam melaksanakan kepemimpinannya. Yaitu : Pertama, 
peran penentu arah (direction setter). Peran ini merupakan peran di mana 
seorang pemimpin menyajikan suatu visi, meyakinkan target untuk suatu 
organisasi, guna diraih pada masa depan, dan melibatkan orang-orang. 
Kedua, agen perubahan (agent of change). Agen perubahan merupakan 
peran penting kedua dari seorang pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara 
(spokesperson). Memperoleh pesan ke luar, dan juga berbicara, boleh 
dikatakan merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa depan 
suatu organisasi.Keempat, pelatih (coach). Pemimpin visioner yang efektif 
harus menjadi pelatih yang baik. Dengan ini berarti bahwa seorang 
pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk mencapai visi 
yang dinyatakan juga berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian 
penting dari memimpikan masa depan suatu organisasi”.Para pemimpin 
yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi pada hasil, senantiasa 
mengadopsi visi-visi baru yang menantang tetapi bisa dijangakau, 
mengkomunikasikannya visi-visi tersebut kepada seluruh anggotanya. Visi 
yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang sukses, karena 
kepemimpinan yang sukses merupakan kunci keberhasilan organisasi. 
Organisasi yang sukses adalah organisasi yang mampu melahirkan 
pemimpin-pemimpin dengan komitmen yang kuat, memiliki visi yang 



































jelas untuk masa depan, dan mampu mengkoordinasikan seluruh 
anggotanya.  
Merujuk kepada konsep kepemimpinan kepala sekolahyang sangat 
dibutuhkan dan urgen pada saat ini dalam menjawab semua perubahan dan 
tantangan yang ada guna menciptakan dan membangun keefektifan 
sekolah adalah kepemimpinan visioner kepala sekolah. Mengapa? visioner 
adalah orang yang memiliki wawasan ke depan. Visioner juga 
mengkontruksi perubahan-perubahan yang dinamis, lebih memikirkan 
pada manfaat, nilai dan tanggung jawab. Visioner menunjukkan sifatnya 
terbuka dan melihat pada potensi-potensi yang mungkin terjadi tanpa 
mempunyai kepastian mengenai hasil-hasilnya. Masa depan adalah masa 
kini yang sedang diarahkan oleh manusia itu sendiri. Drucker menekankan 
mengenai bagaimana hendaknya seorang pemimpin bersikap dalam 
menghadapi dunia di masa yang akan datang. Drucker mengatakan bahwa 
pemimpin yang efektif tidak hanya sekedar mendelegasikan tugas, tetapi 
juga melakukan apa yang didelegasikan kepada para bawahannya. Lebih 
jauh Drucker juga mengingatkan bahwa percepatan akselerasi teknologi, 
kompetisi global, dan perubahan demografi telah menciptakan tipe 
organisasi baru yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Dengan 
adanya kemimpinan visioner maka dapat menjawab tantangan-tantangan 
zaman tersebut dengan berbagai point berikut: 
1. Memberikan arahan dan makna pada usaha dan kerja yang dilakukan 
berdasarkan visi yang jelas.  
2. Memiliki visi kepemimpinan secara realistis dan dapat meyakinkan 
serta menuntun organisasi mencapai cita-cita masa depan yang lebih 
baik.  
3. Mampu menganalisis permasalahan yang dihadapi organisasi dan 
mengetahui daya dukung yang dimilikinya. 
4. Mampu menganalisis kekuatan dan kesempatan yang dimiliki 
organisasinya untuk mengantisipasi kelemahan-kelemahan serta 
ancaman-ancaman terhadap organisasi yang dipimpinnya.  



































5. Pemimpin yang dapat membangun, menciptakan dan 
mengkomunikasikan visi serta berfikir strategis untuk dapat 
mengarahkan dan merubah organisasi kearah yang lebih baik sehingga 




Sesuai dengan indikator dalam kepemimpinan visioner di atas, 
diharapkan kepala sekolah mampu mendorong para guru agar senantiasa 
meningkatkan kinerjanya dalam kerangka visi yang telah dibuat. 
Komuniksi yang terjalin dengan baik selalu diupayakan agar terjadi 
sharring untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah sebagai 
pimpinan dituntut agar mampu merencanakan program untuk 
keberlangsungan sekolah. Baik rencana yang bersifat jangka pendek 
maupun jangka panjang. Perkembangan zaman yang terus terjadi 
merupakan tantangan yang harus dihadapi dengan baik. Hidayah 
mengemukakan keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikannya, baik mutu akademik maupun non akademik sangat 
tergantung pada kepala sekolah untuk memimpin dengan visi.
3
 Perannya 
sebagai pemimpin visioner dapat meningkatkan mutu sekolah, salah 
satunya dengan peningkatan kualitas guru. Namun jika kepala sekolah 
tidak mempunyai visi ke depan maka akan menghambat perkembangan 
kreativitas guru. Dalam proses mengajar, guru hanya mengajar sesuai 
dengan tugasnya saja dalam mengajar, mereka tidak mempunyai target 
yang jelas sebagai hasil dari proses pembelajaran tersebut.Sejalan dengan 
                                                          
2Cristianingsih,” Pengaruh Kepemimpinan Visioner dan Kinerja Dosen Terhadap mutu Perguruan 
Tinggi,” Jurnal administrasi pendidikan 13, no. 2 (Oktober 2011) :92 
3
Nurul Hidayah, Kepemimpinan Visioner Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), 32-33. 



































pernyataan tersebut, kepala sekolah yang visioner menjadi variabel penting 
dalam penelitian ini untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu di  
lembaga pendidikan. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan kepala 
sekolah yang visioner merupakan komponen yang penting yang dapat 
meningkatkan kualitas persekolahan melalui fungsi dan perannya. Oleh 
karena itu diperlukan kepala sekolah yang berkualitas, memiliki visi dan 
misi, memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi. 
Maka kesimpulanya adalah saat ini perlu dikembangkan 
kepemimpinan bervisi yang dapat mengakomodasi kebutuhan dan tuntutan 
pendidikan akan pemberdayaan dan kemandirian. Kekuatan 
kepemimpinan yang bervisi tersebut tentu akan menghasilkan berbagai 
kebijakan dan operasionalisasi yang di bimbing oleh visi sebagai dasar 
pencapaian tujuannya.Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin meneliti 
tentang “Pengaruh Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Tehadap 
Profesionalisme Guru Di SMP Darul Muta‟alimin Tawangsari, Taman-
Sidoarjo” karna di sekolah tersebut merupakan sekolah yang masih dalam 
proses berkembang, hal tersebut di buktikan dengan data jumlah siswa 
dalam tiga tahun terakhir yang makin meningkat jumlah siswanya. Hal ini 
di karenakan konsumen pendidikan cukup puas terhadap pelayanan 
pendidik kepada peserta didik yang cukup profesional. Maka sekolah 
tersebut sangat sesuai dengan judul peneliti yang ingin meneliti pengaruh 
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap profesionalitas guru di 
sekolah. 
 



































B. Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang di atas timbul satu permasalahan, sehingga 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola kepemimpinan visioner kepala sekolah di SMP Darul 
Muta‟alimin Tawangsari, Taman-Sidoarjo? 
2. Bagaimana profesionalisme kinerja guru di SMP Darul Muta‟alimin 
Tawangsari, Taman-Sidoarjo? 
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap 
profesionalisme guru di SMP Darul Muta‟alimin Tawangsari,Taman 
Sidoarjo? 
C. Tujuan  Penelitian 
 
Adapun tujuan yang di harapkan penulis dari sebuah penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengtahui pola kepemimpinan visioner kepala sekolah di SMP 
Darul Muta‟alimin Tawangsari, Taman-Sidoarjo 
b. Untuk mengetahui profesionalisme guru di SMP Darul Muta‟alimin 
Tawangsari, Taman-Sidoarjo. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah 
terhadap profesinalisme kinerja guru di SMP Darul Muta‟alimin 
Tawangsari, Taman-Sidoarjo. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
 
Dari hasil penelitian ini di kemudian hari, penulis berharap agar 
penelitian ini dapat memberi manfaat yang baik secara teoritis maupun 
secara praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
 Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan baru 
terhadap pengembangan mutu di lembaga pendidikan. Khususnya 
dalam hal manajemen pendidikan di lembaga sekolah atau 
madrasah, baik di bidang kepemimpinan visioner kepala madrasah 
atau sekolah, dan juga di bidang peningkatan  kinerja guru di 
lembaga pendidikan tertentu. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Dengan diadakanya penelitian ini peneliti berharap 
untuk mengetahui pengaruh kontribusi kepemimpinan visioner 
kepala sekolah terhadap profesionalisme kerja guru di SMP 
Darul Muta‟alimin Tawangsari, Taman Sidoarjo. Dengan 
demikian penelitian ini dapat menjadi bahan acuan 
pembelajaran bagi penulis untuk menjadi manajer pendidikan 
yang mampu menghadapi tantangan zaman dan masalah-
masalah yang menghambat mutu dari pendidikan. 
b. Bagi Pihak Sekolah atau Madrasah 



































Hasil penelitian ini di harap dapat berguna bagi sekolah 
atau madrasah dalam mengembangkan visi dan misi seekolah 
serta berguna dalam memperbaiki mutu pendidikan di lembaga 
tersebut khususnya terhadap kinerja guru yang profesional. 
E. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah visioner yang pernah dilakukan. Akan tetapi 
penelitian terdahulu yangpernah dilakukan mengandung perbedaan dengan 
penelitian ini. Ada beberapapenelitian mengenai pengaruh kepemimpinan 
visioner kepala sekolah yang telah dilakukan,diantaranya : 
Afiati Nur Amali (2015) Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo 
semarang, Jurusan Kependidikan Islam, Prodi Manajemen Pendidikan 
Islam, Menulis skripsi yang berjudul“KepemimpinanKepala Madrasah 
dalam Mengembangkan BudayaMutu di MTs Al-Khoiriyyah Semarang”. 




Adib Mustaghfirin (2012) Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo 
semarang, Jurusan Kependidikan Islam, Prodi Manajemen Pendidikan 
Islam, menulis skripsi yang berjudul“Kepemimpinan Visioner Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu SMPNU 6 Kedungsuren Kaliwungu 
                                                          
4Afiati Nur Amali, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu di 
MTs Al-Khoiriyyah Semarang”, Skripsi Kepemimpinan Kepala Madrasah, (2015). 



































Selatan Kendal”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang kepemimpinan 
visioner kepala sekolah dalam meningkatkan mutu.
5
 
Dari penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat 
kesamaandalam membahas pengaruh kepemimpinan visioner kepala 
sekolah, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah 
terdahulu lebih luas cakupanya. Karna peneliti terdahulu, meneliti 
hubungan kepemimpinan visioner  terhadap peningkatan mutu di sebuah 
lembaga pendidikan secara keseluruhan. Sedangkan penelitian yang akan 
ditulis oleh penulis adalah lebih spesifik yaitu pengaruh terhadap 
profesionalitas kinerja guru di sekolah. 
F. Sistematika Pembahasan 
 
Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Visioner 
Kepala Sekolah Tehadap Profesionalisme Kinerja Guru Di SMP Darul 
Muta‟alimin tawangsari, Taman-Sidoarjo. Menggunakan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I    :  Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang 
masalah,rumusan masalah, definisi, tujuan dan kegunaan 
penelitian, penelitian terhdahulu, sistematika pembahasan yang 
dibahas sebagai pengantar untuk memasuki bab-bab 
berikutnya. 
                                                          
5Adib Mustaghfirin, “Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
SMPNU 6 Kedungsuren Kaliwungu Selatan Kendal”, Skripsi Kepemimpinan Visioner Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu,(2012). 



































BAB II : Landasan teori, pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan 
pada kajian atau landasan teoritis yang menunjang 
permasalahan yang penulis teliti yang berisikan pelaksanaan 
kepemimpinan visiner kepala sekolah serta  guru profesional. 
BAB III : Metode penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 
waktu dan tempat penelitian, metode penelitian,definisi 
operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
teknik analisa data, dan hipotesa penelitian. 
BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi latar belakang 
obyek (sejarah berdirinya sekolah, letak geografisnya, keadaan 
guru, siswa, keadaan sarana dan prasarana), serta hasil laporan 
penelitian dan analisa data. 
















































A. Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 
 
1. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar. Pemimpin yang 
dalam bahasa Inggris disebut leader dari akar kata to lead yang 
terkandung arti yang saling erat berhubungan: bergerak lebih awal, 
berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, 
memelopori, mengarahkan pikiran-pendapat-tindakan orang lain, 
membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain melalui 
pengaruhnya. Selanjutnya, penulis akan menjelaskan definisi 
kepemimpinan menurut para ahli. Definisi kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh para ahli berbeda-beda antara yang satu dengan 
yang lain. Hoy dan Miskol, sebagaimana dikutip Purwanto, 
mengemukakan bahwa definisi kepemimpinan hampir sebanyak orang 
yang meneliti dan mendefinisikannya.
6
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 
kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di 
                                                          
6
Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), 26 



































dalamnya sebagai pemimpin pengajar. Harapan yang segera muncul 
dari para guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat 
adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas 
kepemimpinannya dengan  seefektif  mungkin untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan yang diemban dalam mengoptimalkan sekolah., 
selain itu juga memberikan perhatian kepada pengembangan individu 
dan organisasi.  
Peran seorang pemimpin, akan sangat menentukan kemana dan 
akan menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan 
kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu 
kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh 
menjadi lebih besar. Begitu juga dengan kepala sekolah sebagai 
pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan. Pihak 
sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di tunjang 
oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak 
dilakukan secara sembarangan, bahkan di angkat dari guru yang sudah 
berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat sebagai wakil 
kepala madrasah, namun tidak sendirinya membuat kepala sekolah 
menjadi profesional dalam melaksanakan tugasnya.Berbagai kasus 
masih banyak menunjukkan masih banyak kepala sekolah yang 
terpaku dengan urusan-urusan administrasi yang sebenarnya bisa 
dilimpahkan kepada tenaga administrasi. 



































Dalam pelaksanaan pekerjaannya kepala sekolah merupakan 
pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra. Dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga 
pendidikan, kepala sekolah atau sekolah sedikitnya harus mampu 
berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
inovator dan motivator. Adapun fungsi kepala sekolah : 
a. Kepala sekolah/madrasah sebagai educator (pendidik) 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya.Menciptakan 
iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik. Dalam peranan sebagai pendidik, kepala sekolah harus 
berusaha menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya 
empat macam nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik, dan 
artistik bagi para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya. 
b. Kepala sekolah/madrasah sebagai manajer  
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 
merencana, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien. Kepala sekolah sebagai 
manajer mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan 
manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat 



































dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen.Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(penggerakan), dan controlling (pengontrol).Dalam rangka 
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam 
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 
kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 
kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan 
mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 
rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala 
sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan di 
sekolah, berpikir secara analitik, dan konseptual, menjadi juru 
penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 
oleh para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta 



































berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua 
pihak. 
Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Dalam hal ini 
kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 
kesemapatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk 
mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya memberi 
kesempatan untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai 
penataran, workshop, seminar, diklat, dan loka karya sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus 
berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 
kependidikan dalam kegiatan di sekolah (partisipatif).
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c. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Administrator 
Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 
pada hakekatnya, kepala sekolah mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat serta kesediaan dan 
ketrampilan untuk mempelajari secara kontinyu perubahan yang 
sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui program-
program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru.
8
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 103-104   
8
Akhmad Sanusi, dkk, Produktivitas Pendidikan Nasional  (Bandung: IKIP Bandung, 1986), 17 



































Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi 
personalia, mengelola administrasi keuangan dan mengelola 
administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara 
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah.
9
 
d. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Supervisor  
Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor 
adalah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikan.Kepala sekolah sebagai supervisor harus 
diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan 
program supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. 
Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus 
diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 
pengembangan program supervisi untuk kegiatan 
ekstrakulikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, 
laboratorium dan ujian.  
Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja 
diberikan supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan 
                                                          
9
Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius,1994), 20 



































mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk menstimulir, 
mengkoordinasi dan membimbing secara berlanjutan 




e. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Leader  
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan 
mendelegasikan tugas. Peranan kepala sekolah sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu suatu sekolah. Kepala 
sekolah dituntut untuk dapat berkembang maju terus menerus 
dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki agar sekolah juga 
senantiasa dapat menyesuaikan diri terhadap setiap perubahan 
yang terjadi di lingkungan eksternal maupun internal.
11
 
f. Kepala Sekolah/Madrasah sebagai Inovator  
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya 
sebagai inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk menjalani hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintregasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran inofatif. 
                                                          
10
Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2009), 117   
11
Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007Tentang Standar Pengelolaan 
Sekolah (Jakarta: Permendiknas) 



































Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari 
cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara: (1) Konstruktif, 
dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
memberikan saran, mendorong dan membina setiap tenaga 
kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam 
melakukan tugas-tugas yang diembannya. (2) Kreatif, 
dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
mencari gagasan dan cara-cara baru dalam melaksanakan 
tugasnya. (3) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 
kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada 
tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan 
serta kemampuan masing-masing. (4) Integratif,dimaksudkan 
bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di madrasah, kepala sekolah harus berusaha 
mengintegrasikan semua kegiatan, sehingga dapat 
menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara 
efektif, efisien dan produktif. (5) Rasional dan obyektif, 
dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif. (6) 
Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 



































profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 
sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh 
setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki 
oleh sekolah. (7) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 
kepala sekolah harus berusaha memberikan teladan dan contoh 
yang baik. (8) Adabtabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa 
dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolah, kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan fleksibel 
dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan 
situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan para 




g. Kepala sekolah/madrasah sebagai motivator  
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para 
tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK 
(Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 118-119 



































penghargaan secara efektif, dan penyediaan pusat sumber 
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.
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2. Kepemimpinan Visioner 
a. Pengertian Kepemimpinan Visioner 
Kepemimpinan merupakan faktor penggerak organisasi, 
dalam konteks ini yaitu sekolah melalui penanganan perubahan dan 
manajemen yang dilakukannya sehingga keberadaan pemimpin 
bukan hanya sebagai simbol yang ada atau tidaknya tidak menjadi 
masalah, tetapi keberadaannya memberi dampak positif bagi 
perkembangan sekolah. Menurut Terry pengertian kepemimpinan 
yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut 
untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkan kelompok. 
Kepemimpinan pendidikan bertujuan agar setiap kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan pendidikan 
secara efektif dan efisien. Tujuan kepemimpinan lebih merupakan 
kerangka ideal yang akan memberikan pedoman bagi setiap 
kegiatan pemimpin dalam pengelolahan sekolah, sekaligus menjadi 
patokan yang harus dicapai. Pemimpin dalam membuat kebijakan 
dan operasional kerja selalu berdasarkan pada visi yang dijadikan 
sebagai pencapaian tujuan.Visi juga menjadi pengikat bagi semua 
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
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komponen yang ada di sekolah dalam menjalankan aktivitasnya. 
Agar visi dapat dijalankan secara konsisten yang berorientasi mutu 
baik proses maupun hasil pendidikan maka dibutuhkan seorang 
pemimpin dengan gaya kepemimpinan visioner. 
Kepemimpinan visioner merupakan kemampuan pemimpin 
mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan dan 
mengimplementasikan pemikiran ideal yang berasal dari dirinya 
atau sebagai hasil interaksi sosial diantara anggota organisasi dan 
stakeholders yang diyakini sebagai visi atau cita-cita organisasi di 




Kepemimpinan visioner merupakan satu tipe kepemimpinan 
yang paling efektif dalam menghadapi tantangan perubahan yang 
terjadi di era globalisasi yang sarat dengan perubahan. Para 
pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi 
pada hasil,senantiasa mengadopsi visi-visi baru yang menantang 
tetapi bisa dijangkau, mengkomunikasikannya visi-visi tersebut 
kepada seluruh anggotanya. Visi yang kuat akan menuntun menuju 
kepemimpinan yang sukses, karena kepemimpinan yang sukses 
merupakan kunci keberhasilan organisasi. Organisasi yang sukses 
adalah organisasi yang mampu melahirkan pemimpin-pemimpin 
dengan komitmen kuat, memiliki visi masa depan, dan mampu 
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mengkoordinasikan seluruh anggotanya.  Menurut Goleman dalam 
buku terjemahan Susi Purwoko yang mengungkapkan tentang 
bahwa kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan 
yang berusaha untuk menggerakkan orang-orang kearah impian 
bersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat 
digunakan saat perubahan membutuhkan visi baru atau ketika 
dibutuhkan arah yang jelas. 
Menurut Nanus, “pemimpin visioner memiliki empat peran 
yang harus dijalankan dalam melaksanakan kepemimpinannya”. 
Yaitu : Pertama, peran penentu arah (direction setter). Peran ini 
merupakan peran di mana seorang pemimpin menyajikan suatu 
visi, meyakinkan target untuk suatu organisasi, guna diraih pada 
masa depan, dan melibatkan orang-orang. Kedua, agen perubahan 
(agent of change). Agen perubahan merupakan peran penting kedua 
dari seorang pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara 
(spokesperson). Memperoleh pesan ke luar, dan juga berbicara, 
boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting dari memimpikan 
masa depan suatu organisasi. Keempat, pelatih (coach).
15
 
Pemimpin visioner yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. 
Dengan ini berarti bahwa seorang pemimpin harus menggunakan 
kerjasama kelompok untuk mencapai visi yang dinyatakan juga 
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berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting dari 
memimpikan masa depan suatu organisasi. 
Merujuk kepada konsep kepemimpinan kepala sekolah yang 
sangat dibutuhkan dan urgen pada saat ini dalam menjawab semua 
perubahan dan tantangan yang ada dalam menciptakan dan 
membangun keefektifan sekolah di Sekolah Menengah/Madrasah 
Tsanawiyah adalah kepemimpinan visioner kepala sekolah. 
Mengapa? visioner adalah orang yang memiliki wawasan ke 
depan.
16
Visioner juga mengkontruksi perubahan-perubahan yang 
dinamis, lebih memikirkan pada manfaat, nilai dan tanggung 
jawab. Visioner menunjukkan sifatnya terbuka dan melihat pada 
potensi-potensi yang mungkin terjadi tanpa mempunyai kepastian 
mengenai hasil-hasilnya. Masa depan adalah masa kini yang 
sedang diarahkan oleh manusia itu sendiri.
17
 Visi masa depan ini 
harus dimiliki oleh setiap pemimpin sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang relevan dengan 
tuntutan manajemen berbasis sekolah/madrasah “school based 
management” dan didambakan bagi produktivitas pendidikan 
adalah kepemimpinan yang memiliki visi (visionary leadership) 
yaitu kepemimpinan yang kerja pokoknya difokuskan pada 
rekayasa masa depan yang penuh tantangan, menjadi agen 
perubahan (agent of change) yang unggul dan menjadi penentu 
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arah organisasi yang tahu prioritas, menjadi pelatih yang 
profesional dan dapat membimbing personil lainnya ke arah 
profesionalisme kerja yang diharapkan. 
Dari beberapa pendapat ahli tentang kepemimpinan peneliti 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud kepemimpinan visioner 
dalam pendidikan adalah segala tindakan, dan perbuatanyang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam suatu wadah 
tertentu yang memberikan pengaruh, bimbingan, arahan, keinginan, 
tujuan, mengkoordinasikan, inisiatif, perintah, hubungan sosial, 
menentukan prosedur, merancang perbuatan dalam rangka 
mencapai tujuan yang menjadi kesepakatan bersama. 
b. Ciri-ciri Utama Kepemimpinan Visioner adalah:  
1) Berwawasan ke masa depan : pemimpin visoner mempunyai 
pandangan yang jelas terhadap suatu visi yang ingin di capai, 
agar organisasi yang dia masuki dapat berkembang. Sesuai 
dengan visi yang ingin dia capai. Mampu merumuskan visi 
yang jelas, inspirasional dan menggugah, mengelola „mimpi‟ 
menjadi kenyataan, pemimpin visioner sangatlah orang yang 
mempunyai komitmen yang kuat terhadap visi di embannya, 
dia ingin mewujudkan visinya kedalam suatu organisasi yang 
dia masuki. 
2) Mampu menggalang orang lain untuk kerja keras dan 
kerjasama dalam menggapai tujuan. Pemimpin visioner adalah 



































sosok pemimpin yang patut di contoh, dia mau membuat 
contoh agar masyarakat sekitar mencontoh dia.  
3) Membangun hubungan (relationship) secara efektif. Pemimpin 
visoner sangatlah pandai dalam membangun hubungan antar 
anggota, dalam hal memotivasi, memberi, membuat 
anggotanya lebih maju dan mandiri.  
Sebuah lembaga atau sekolah (madrasah) tentunya 
memiliki sebuah visi yang dibuat oleh kepala madrasah, visi 
ini sebagai rencana awal yang memiliki tujuan jangka panjang 
untuk kesuksesan sebuah lembaga. Kepemimpinan visioner 
menurut Robbins dalam buku adalah kemampuan pemimpin 
untuk menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang 
realistik, dapat dipercaya, atraktif tentang masa depan bagi 
suatu organisasi atau unit organisasional yang terus bertumbuh 
dan meningkat sampai saat ini.
18
Kepemimpinan yang bervisi 
bekerja dalam 4 (empat) pilar sebagaimana dikatakan Nanus 
dalam buku Komariah dan Triatna, yaitu kemampuan dalam 
menentukan arah, memahami keinginan masyarakat atau 
konsumen, berpengaruh dalam aktivitas dan menjadi pemandu, 
dan mampu mengantisipasi masa depan/sebagai agen 
perubahan. 
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Sesuai dengan indikator dalam kepemimpinan visioner 
di atas, diharapkan kepala sekolah mampu mendorong para 
guru agar senantiasa meningkatkan kinerjanya dalam kerangka 
visi yang telah dibuat. Komuniksi yang terjalin dengan baik 
selalu diupayakan agar terjadi sharringuntuk meningkatkan 
mutu sekolah. Kepala sekolah sebagai pimpinan dituntut 
mampu merencanakan program untuk keberlangsungan 
sekolah. Baik rencana yang bersifat jangka pendek maupun 
jangka panjang. Perkembangan zaman yang terus terjadi 
merupakan tantangan yang harus dihadapi dengan baik. 
Hidayah mengemukakankeberhasilan sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikannya, baik mutu akademik 
maupun non akademik sangat tergantung pada kepala sekolah 
untuk memimpin dengan visi. Perannya sebagai pemimpin 
visioner dapat meningkatkan mutu sekolah, salah satunya 
dengan peningkatan kualitas guru. Namun jika kepala sekolah 
tidak mempunyai visi ke depan maka akan menghambat 
perkembangan kreativitas guru. Dalam proses mengajar, guru 
hanya mengajar sesuai dengan tugasnya saja dalam mengajar, 
mereka tidak mempunyai target yang jelas sebagai hasil dari 
proses pembelajaran tersebut. Mewujudkan pendidikan yang 
bermutu di SMP Darul Muta‟allimin Tawangsari, Taman-
Sidoarjo. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan kepala 
sekolah yang visioner merupakan komponen yang penting 



































yang dapat meningkatkan kualitas persekolahan melalui fungsi 
dan perannya. Oleh karena itu diperlukan kepala sekolah yang 
berkualitas, memiliki visi dan misi, memiliki kompetensi dan 
integritas yang tinggi.Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
kepala sekolah yang visioner menjadi variabel penting dalam 
penelitian ini untukmewujudkan pendidikan yang bermutu di 
sebuah lembaga pendidikan. Hal ini disebabkan karena 
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner merupakan 
komponen yang penting yang dapat meningkatkan kualitas 
persekolahan melalui fungsi dan perannya. Oleh karena itu 
diperlukan kepala madrasah yang berkualitas, memiliki visi 
dan misi, memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi.
19
 
Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah visioner adalah seorang 
pimpinan sekolah yang berwawasan luas inovatif dan kreatif, 
mampu merencanakan visi dan misi sekolah, mampu 
mengorganisir bawahan serta mampu membangun hubungan 
(relationship) secara efektif. 
B. Profesionalisme Guru 
Di dalam suatu organisasi, kinerja memiliki pengaruh yang sangat 
besar bagi tercapainya tujuan organisasi tersebut. Kinerja dapat diartikan 
sebagai hasil kerja yang dapat dilihat secara kuantitas dan kualitas ketika 
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seseorang melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Ungkapan 
kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta 
motivasi untuk menghasilkan sesuatu adalah kinerja . Sedangkan menurut 
Byars kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai 
dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Jadi 
prestasi kerja merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan 
persepsi tugas. Usaha merupakan hasil motivasi yang menunjukan jumlah 
energi (fisik atau mental) yang digunakan oleh individu dalam menjalankan 
suatu tugas. Sedangkan kemampuan merupakan karakteristik individu yang 
digunakan dalam menjalankan suatu pekerjaan. Kemampuan biasanya tidak 
dapat dipengaruhi secara langsung dalam jangka pendek.Dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya 
suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.
20
Profesi 
juga diartikan sebagai suatu jembatan atau pekerjaan tertentu yang 
mengisyaratkan pengetahuan dan keterampilan khususyang diperoleh dari 
pendidikan akademis yang intensif.Biasanya profesi berkaitan dengan mata 
pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup. Guru adalah 
manusia yang mempunyai peranan besar terhadap jaminan kualitas bangsa. 
Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak ketika di 
lembaga pendidikan.Di samping itu, guru harus bisa menggerakkan dan 
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mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga semangat 
peserta didik benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang dipelajari. Guru 
harus bmembantu peserta didik untuk dapat memperoleh pembinaan yang 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. Guru merupakan 
suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
pendidikan.
21
Dengan demikian profesi guru adalah keahlian khusus dalam 
bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi 
mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan.  
Profesional adalah bersangkutan dengan profesi dan memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesional adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penhasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta memerlukan pendidikan.
22
 
Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme adalah suatu usaha dinamis 
dalam rangka pengoptimalan penerapan tugas agar menjadi profesional 
dengan meningkatkan kualitas unsur kompetensi.
23
Profesional guru 
merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan  
kewenangan dalam bidang  pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan 
pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru 
yang profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam 
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melaksanakan tugas sehari-hari. Guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan  maksimal, 
guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan biak, 
serta memiliki pengalama yang kaya di bidangnya. Guru profesional adalah 
guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk  melakukan tugas 
pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru 
adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas sebagai guru dengan 
kemampuan maksimal. Sebagai guru profesional, guru harus mampu 
melaksanakan tugasnya secara profesional dan harus memliki kemampuan 
yang profesional.Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan. 
1. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimiliki. Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan dalam 
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 



































meliputi : Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau 
silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi 
hasil pembelajaran, pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, berakhlak mulia, 
dewasa, arif, berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta 
didik.Kompetensi kepribadian mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik.Kompetensi ini 
mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian peserta didik, menyiapkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia.Kepribadian seorang guru mempunyai peran yang sangat 
besar karena manusia merupakan makhluk yang mencontoh, termasuk 
mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya.  
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara mendalam, yang mencakup penguasaan materi, 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya.Secara umum ruanglingkup kompetensi profesional guru 
diidentifikasikan sebagai berikut :  



































a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,   
psikologis, sosiologis, dan sebagainya  
b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan  peserta didik  
c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggungjawabnya 
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi 
e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat media dan 
sumber belajar yang relevan 
f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran  
g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik  
h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik 
4. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 
pendidik, dan tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki 
kompetensi untuk:  
a. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat  
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional  



































c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik  
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
Jadi dapat disimpulkan uraian teoritis di atas dalam penelitian ini bahwa 
kinerja guru profesional adalah kemampuanseseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini 
tercermin pada kemampuan guru sehubungan dengan tugasnya dalam 
proses belajar serta guru harus mampu mencapai indikator- indikator 
guru profesional yakni meliputi disiplin dalam arti luas, kompetensi 
kepribadian, kopetensi sosial serta kompetensiprofesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. 
C. Pengaruh Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan 
Profesionalisme Guru 
Kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pemimpin pada saat dia mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain seperti yang ia lihat. Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam 
bentuk tindakan-tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi melalui orang lain. adanya hal ini sejalan 
dengan teori Menurut Terry pengertian kepemimpinan yaitu kegiatan atau 
seni mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama yang didasarkan 
pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok jadi dapat di simpulkan 
bahawa peranan kepala sekolah visioner merupakan salah satu faktor yang 



































berpengaruh terhadap profesionalisme guru.
24
 Teori tersebut selaras juga 
dengan teori nanus yang mengatakan bahwa kepemimpinan visioner salah 
satu peranya adalah sebagai pelatih (coach) Menurut Nanus, “pemimpin 
visioner memiliki empat peran yang harus dijalankan dalam melaksanakan 
kepemimpinannya”. Yaitu : Pertama, peran penentu arah (direction setter). 
Peran ini merupakan peran di mana seorang pemimpin menyajikan suatu 
visi, meyakinkan target untuk suatu organisasi, guna diraih pada masa 
depan, dan melibatkan orang-orang. Kedua, agen perubahan (agent of 
change). Agen perubahan merupakan peran penting kedua dari seorang 
pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara (spokesperson). Memperoleh pesan 
ke luar, dan juga berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian 
penting dari memimpikan masa depan suatu organisasi. Keempat, pelatih 
(coach).
25
 Pemimpin visioner yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. 
Dengan ini berarti bahwa seorang pemimpin harus menggunakan 
kerjasama kelompok untuk mencapai visi yang dinyatakan juga berbicara, 
boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa 
depan suatu organisasi. 
Menurut goelman Kepemimpinan visioner merupakan satu tipe 
kepemimpinan yang paling efektif dalam menghadapi tantangan 
perubahan yang terjadi di era globalisasi yang sarat dengan perubahan. 
para pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi pada 
hasil,senantiasa mengadopsi visi-visi baru yang menantang tetapi bisa 
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dijangaku, mengkomunikasikannya visi-visi tersebut kepada seluruh 
anggotanya. Visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang 
sukses, karena kepemimpinan yang sukses merupakan kunci keberhasilan 
organisasi. Organisasi yang sukses adalah organisasi yang mampu 
melahirkan pemimpin-pemimpin dengan komitmen kuat, memiliki visi 
masa depan, dan mampu mengkoordinasikan seluruh anggotanya. 
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi 
kerja.Kebijakan, pengaruh sosial dengan para guru serta para murid dan 
juga tindakannya dalam membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut 
memberikan dampak pula terhadap kinerja para guru. Kinerja merupakan 
perasaan dorongan yang diinginkan oleh guru dalam berkerja. Dengan 
demikian diduga terdapat hubungan positif kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru madrasah. Hal ini dapat dikatakan pula semakin baik 
kepemimpinan kepala sekolah semakin meningkat pula kinerja guru. 
Perbaikan kinerja dan profesionalisme guru dalam pembelajaran 
agar efektif dan efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
secara optimal juga tidakdapat lepas dari peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin, sehingga kualitas pendidikan akan terwujud bila guru dapat 
melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang profesional dapat 
menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Dengan demikian terdapat 
hubungan positif antara guru profesional dengan kinerja guru sekolah 
dasar. Hal ini berarti pula semakin profesional seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya, maka akan semakin baik kinerjanya. 



































Kepemimpinan kepala sekolah akan diterima oleh guru-guru 
apabila kepemimpinan yang diterapkan sangat cocok dan disukai oleh 
guru-gurunya. Sehingga kalau sudah demikian guru akan memiliki 
kecenderungan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan kepala 
sekolahlah yang dapat mendayagunakan sumber daya dan khususnya 
sumber daya manusia yaitu guru, maka pada gilirannya akan 
meningkatkan kinerja guru dan hasil yang dicapai secara keseluruhan 
adalah mutu pendidikan. Profesionalisme adalah mutu,kualitas dan tindak 
tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
26
 
Secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan 
pendidikan lanjut di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai 
perangkat dasar untuk diimplimentasikan dalam berbagai kegiatan yang 
bermanfaat. Profesionalisme guru terkait erat dengan mutu seseorang 
dalam melaksanakan tugas pokok yang pada gilirannya kinerjanya 
menjadi baik. Kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi kinerja 
profesional guru. Secara ringkas kerangka berpikir penelitian ini dapat 
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Profesionalitame  guru 
(y) 
Kepemimpinan visioner 
kepala sekolah (x) 



































D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalahpenelitian 
yang teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 
ketenarannya. Hipotesis yakni : 
a. Ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Visioner terhadap Profesionalisme Kinerja Guru di SMP Darul 
Muta‟alimin, Tawangsari, Taman-Sidoarjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Visioner terhadap Profesionalisme Kinerja Guru di SMP 
Darul Muta‟alimin, Tawangsari, Taman-Sidoarjo Tahun Ajaran 
2018/2019. 





































A. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam 
suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat 
suatu kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macam yaitu pendekatan 
kuantitatif dan pendekata kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya 
informasi atau data yang disajikan berupa angka sedangkan pendekatan 
kualitatif informasi atau data yang disajikan berupa pernyataan. Sugiyono 
mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pengambilan sampel 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, kemudian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
27
Berdasarkan uraian 
yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena semua data yang diperoleh 
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, dimana informasi 
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner atau angket. 
Metode yang digunakan adalah korelasional deskriptif. Dengan metode 
korelasional deskriptif ini dapat diperoleh gambaran sesungguhnya 
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mengenai variabel-variabel peneliti sehingga dapat diketahui pengaruh 
antara dua variabel tersebut, yaitu Kepemimpinan Visioner Kepala 
Sekolah (X) dan Kinerja Guru profesional (Y). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Darul Muta‟alimin 
Tawangsari, Taman-Sidoarjo. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 
maret sampai dengan bulan april 2018. Lokasi penelitian ini berada pada 
posisi yang strategis karena dapat dikatakan terletak pada jalan alternatif 
Surabaya-Madiun dan di tengah masyarakat desa yang sudah memahami 
tentang IPTEK, sehingga dapat memudahkan sekolah-sekolah tersebut 
untuk maju dan berkembang. Peneliti memilih lokasi ini guna untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap 
Profesionalitas guru. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel selalu terdapat dalam suatu penelitian, baik variabel 
tunggal maupun variabel jamak yang harus dinyatakan secara eksplisit 
oleh seorang peneliti. Menurut Hatch dan Farhady variabel dapat 
dikatakan sebagai suatu atribut seseorang atau obyek yang mempunyai 




Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua variabel, yaitu:  
1. Variabel bebas (Independen Variabel),variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
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dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah.  
2. Variabel terikat (Dependen Variabel),variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 
ini variabel terikatnya adalah profesionalitas Guru. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Berdasarkan kajian teori pada BAB II peneliti memberikan definisi 
operasional variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah visioner adalah seorang pimpinan sekolah yang 
berwawasan luas inovatif dan kreatif, mampu merencanakan visi dan 
misi sekolah, mampu mengorganisir bawahan serta mampu 
membangun hubungan (relationship) secara efektif 
2. profesionalisme guru adalah guru yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Sebagai 
guru profesional, guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara 
profesional dan harus memliki kemampuan yang profesional.Menurut 
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan. 
 
 



































E. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek dalam penelitian.
29
 Adapun yang 
menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua guru di SMP Darul 
Muta‟alimin Tawaangsari, Taman-Sidoarjo berjumlah 30 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa apabila subyeknya kurang dari 
100 orang maka diambil semuanya dan apabila subyeknya lebih dari 
100 orang maka diambil sampel antara 10-25 % atau 20-25 % atau 
lebih.Karena populasi yang berjumlah 30responden,
30
 sehingga penulis 
mengambil sampel seluruh guru di SMP Darul  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Bukan hanya metode yang tepat saja yang mendukung keberhasilan 
sebuah penelitian, tetapi perlu adanya teknik pengumpulan data yang benar 
agar dapat menghasilkan data yang relevan. Teknik pengumpulan data 
merupakan alat-alat yang dipilih atau digunakan oleh peneliti untuk 
membantu mempermudah proses pengumpulan data yang dibutuhkan 
dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan angket, wawancara, dan pengamatan 
dokumentasi. 
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Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tersebut 
menyediakan jawaban-jawaban yang dapat dipilih, sehingga responden 
hanya memilih saja jawaban yang sesuai dengan pendapatnya. Angket 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap peran kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMP Darul Muta‟alimin Tawangsari, Taman-
Sidoarjo. Sebelum dilakukan penelitian, maka angket akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan petunjuk wawancara. Sebelum melakukan wawancara, 
peneliti akan membuat kerangka atau garis besar terkait dengan hal-hal 
yang akan ditanyakan dalam proses wawancara. Pedoman wawancara 
ini dibutuhkan untuk membantu ingatan peneliti serta agar pertanyaan 
yang diajukan tetap terfokus pada masalah yang ingin diungkap. 
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah SMP Darul 
Muta‟alimin Tawangsari, Taman-Sidoarjo. Wawancara yangdilakukan 
guna memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan umum SMP 
Darul Muta‟aliminTawangsari, Taman-Sidoarjo termasuk tentang 
kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah.  
3. Kajian Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang telah tersedia 
dalam bentuk gambar, buku atau arsip sebagai pendukung penelitian 
dan kemudian akan dibandingkan dengan hasil wawancara yang 



































berkaitan dengan kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah. 
Dokumen yang digunakan dapat berupa pedoman penilaian kinerja 
guru, buku pedoman PKB Guru, daftar guru, serta data kelembagaan 
SMP Darul Muta‟alimin Tawangsari, Taman-Sidoarjo baik berupa 
sejarah sekolah, fasilitas umum yang disediakan, keadaan guru dan 
karyawan, potensi siswa. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Sesuai dengan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket.  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup karena responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan 
oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikuntoyang 
mengatakan bahwa angket tertutup adalah angket yang jawabannya sudah 
disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih saja.Angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini disusun 
sendiri oleh peneliti berdasarkan telaah pustaka yang mendukung variabel 
yang diungkap. Pada saat menyusun instrumen terdapat langkah-langkah 
yang harus diperhatikan, hal ini mengacu pada pendapat yang 
dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut: 
1. Menetapkan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti.  
2. Memberikan definisi operasional dari variabel-variabel yang telah 
ditetapkan  



































3. Menentukan indikator yang ingin diukur  
4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau 
pernyataan.  
Berdasarkan teori yang telah disajikan dalam bab sebelumnya maka dapat 




Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba Untuk Mengukur 
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 
No Variabel Indikator No Butir 
1. Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah (x) 
a. Mempunyai kopetensi 
kepala sekolah, berwawasan 
luas dan berjiwa inovatif 
terkait rencana dan visi misi 
sekolah kedepan. 
b. Mampu mengelola dan 
mengorganisasikan seluruh 
elemen sekolah 
c. Mampu menjalin hubungan 





















Jumlah Butir Tes 30 
 
 
                                                          
31
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: 
Alfabeta, 2010),14. 




































Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba Untuk Mengukur 
profesionalitas Guru 
No Variabel Indikator No Butir 
1. Profesionalitas guru 
(y) 
a. Kopetensi pedagogik guru 
 
b. Kopetensi kepribadian 
guru 
 
c. Kopetensi profesional 
guru 
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Jumlah Butir 38 
 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut kemudian disusun butir-butir instrumen 
yang akan digunakan dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini 
dalam bentuk angket dengan pengukuran jenis data berskala interval 
yaitu skala yang menunjukkan jarak yang sama antara satu data dengan 
data yang lain. Butir-butir instrumen ini bersifat non-tes dan dirancang 
menurut skala likert dengan alternatif jawaban diberi skor 1, 2, 3 dan 4. 
Dimana analisis akan dilakukan secara kuantitatif. Pengukuran variabel 
bebas dan variabel terikat dalam hal ini kepemimpinan visioner kepala 
sekolah dan pofesionalitas guru, disusun dalam bentuk skala likert 
dengan empat pemilaian alternatif jawaban dengan satu bentuk 
pernyataan yang sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan merujuk 
dari landasan teori.  




































Dengan skor penilaian yang menjadi acuan sebagai berikut: 
 Skor pernyataan 
 Skor 4 = Sangat Setuju 
 Skor 3 = Setuju 
 Skor 2 = Tidak Setuju 
 Skor 1 = Sangat tidak Setuju 
Berdasarkan kisi-kisi variabel tersebut kemudian dapat dikembangkan 
instrumen pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh 
data di lapangan. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.
32
 
Analisi data kuantitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya di kembangkan menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat 
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.  
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis 
data regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap 
pelaksananan analisis meliputi : (1) uji persyaratan analisis, dan (2) uji 
hipotesis.  
1. Uji Persyaratan Analisis  
Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis 
dengan teknik yang telah direncanakan oleh peneliti. Untuk menghitung 
korelasi dibutuhkan persyaratan antara lain hubungan variabel 
independen dan variabel dependen harus linear dan bentuk distribusi 
semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. 
Anggapan populasi berdistribusi normal perlu di cek, agar langkah-
langkah selanjutnyadapat dipertanggung jawabkan.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui 
sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan 
statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS16. Dalam 
penelitian ini uji normalitas digunakan uji Kolmogorov smirnov, 
kriterianya adalah signifikansi untuk uji dua sisi hasil perhitungan 
lebih besar dari 0,05 berarti berdistribusi normal.  



































b. Uji Linieritas  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar 
variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Dalam 
uji linieritas menggunakan rumus sebagai berikut : 
   
   
   
 
Keterangan:  
F  =  Bilangan, F untukujilinearitas  
    = Jumlah kuadrat antar kelompok  
     = Jumlah kuadrat dalam kelompok atau rerata jumlah 
kuadrat residual  
Harga Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf 
signifikan 5%. Sutrisno Hadi (2004: 23) mengatakan bahwa 
Hubungan dapat dikatakan linier apabila diperoleh Fhitung>Ftabel 
atau hubungan dikatakan lancar jika harga “p beda” sama atau lebih 
besar dari 0,05 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana  
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel yaitu pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah (Variabel X) terhadap kinerja guru (Variabel  Y) 
dengan menggunakan persamaan regresi, yaitu : 



































       
Keterangan:  
Y = Nilai yang diprediksi  
X = Nilai variabel prediktor  
a = Bilangan konstan  
b = Bilangan koefisien prediktor. 
Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan analisis regresi sederhana. Pelaksanaanuji hipotesis ini 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Dan Subjek Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian  
a. Profil Sekolah 
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Darul Muta‟alimin 
Sidoarjo yang terletak di Jl. KH, Raden Mas Ali No.1 tawangsari, 
Kec Taman, Kota Sidoarjo, Jawa Timur 61257. Sekolah ini 
dipimpin oleh bapak Drs. Muhamad faruq, M.Pd selaku kepala 
sekolah SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo. Sekolah tersebut 
terakreditasi A. Adapun kurikulum yang diterapkan merupakan 
kurikulum 2013. SMP Darul Muta‟alimin Surabaya memiliki luas 
32202 m. 
b. Visi  
Membangun warga sekolah yang memiliki Imtaq, berkarakter 
,unggul dalam prestasi serta berwawasan Iptek. 
c. Misi  
Melakukan perubahan bagi warga sekolah agar memiliki Intaq 
dan berwawasan Iptek. 
d. Program Unggulan Sekolah 
Sekolah SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo memiliki beberapa 
program unggulan yang menjadi daya tarik lebih dari sekolah ini di 
bandingkan sekolah lainya, dari sini dapat di simpulkan 



































bahwasanya  program tersebut sebagai cerminan kreatifitas dan 
inovasi kepala sekolah, serta di dukung oleh profesionalisme guru 
sebagai tenaga pendidik di sekolah tersebut. Adapun program 
unggulan pada sekolah tersebut yaitu: 
1) Kelas fullday school di setiap tingkatan 
2) Pembelajaran di luar ruangan (outdor learning) 
3) Program pembelajaran multimedia 
4) Exrakulikuler (paduan suara,banjari,tilawah,pencak silat dan 
music band) 
Subjek dalam penelitian ini adalah  kepala sekolah dan 
seluruh guru di SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo yang meliputi 
kepala sekolah dan guru yang masih bekerja di sekolah tersebut. 
Karyawan di SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo berjumlah 30 
orang. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu mulai 20 April – 
27 Mei 2018. 
B. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto, instrument pengambilan data yang telah 
disusun sendiri oleh peneliti memiliki kewajiban untuk mencobakan 
instrumennya sehingga apabila digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian instrument tersebut benar-benar baik untuk digunakan. 
Agar dapat memberikan data instrument maka perlu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas agar dapat terbukti dalam instumen terdapat yang valid dan 
reliabel untuk digunakan dalam pengambilan data dan instrumen yang 
dilakukan peneliti berupa angket. 



































1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen apabila 
memiliki tingkat validitas yang tinggi maka instrumen tersebut dapat 
dikatakan valid namun sebaliknya apabila instrumen memiliki tingkat 
validitas yang rendah maka instrumen tersebut dapat dikatakan kurang 
valid. Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan komputer program SPSS16..
33
 
Sebuah data dapat dikatakan valid, apabila nilai signifikansi >0,3 maka 
data tersebut dapat dikatakan valid begitu juga sebaliknya apabila nilai 
signifikansi <0,3 maka data tersebut dapat dikatakan tidak valid. Untuk 
interpretasi terhadap koefisien, apabila diperoleh r hitung >r tabel, dapat 
disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam kategori valid. Hasil 
uji validitas menujukkan terdapat beberapa butir angket yang valid dan 
beberapa butir angket tidak valid, karena r hitung >r tabel dan terdapat r 
hitung <r tabel. Adapun hasil ouput SPPS mengenai uji validitas 
instrumen secara rinci ada pada lampiran 2, sedangkan secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen 




1. Kepemimpinan visioner 
kepala sekolah 
30 17 13 
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2. Profesionalisme 38 20 18 
 
Pada penelitian ini sudah dilakukan uji coba instrumen, berdasarkan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen terdapat 13 butir soal yang tidak 
valid dan terdapat 17 soal dinyatakan valid pada variabel 
kepemimpinan visioner kepala madrasah. Sedangkan pada variabel 
kinerja guru terdapat 18 butir soal yang tidak valid dan 20 butir soal 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Suharsimi Arikunto, realibilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 
sudah baik. Suatu questionnaire disebut reliabel atau handal jika 
jawaban-jawaban seseorang konsisten. Uji reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha. Penghitungan dilakukan 
dengan dibantu komputer program SPSS 16. 
rπ=(
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Keterangan:  
rπ = Reliabilitas instrumen  
  = Jumlah butir pertanyaan 
    = Jumlah varians butir  
    = Varians total 



































Hasil koefisien realibilitas instrument gaya kepemimpinan kepala 
sekolah adalah sebesar = 0,921. Dan hasil koefisien realibilitas 
instrumen kinerja guru adalah sebesar 0,954, sedangkan nilai adalah 
0,70, berarti kedua data tersebut reliabel atau memenuhi persyaratan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut.  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Kinerja Guru 
No Variabel r hitung r tabel Kesimpulan 
1. Kepemimpinan visioner 
kepala sekolah 
0,921 0,70 Reliabel 
2. Profesionalitas guru 0,954 0,70 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas berikut peneliti 
menyajikan kisi-kisi instrumen yang siap digunakan untuk penelitian, 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7 kisi-kisi instrumen untuk 
mengukur kinerja guru dan tabel 8 kisi-kisi instrumen untuk mengukur 
gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba Untuk Mengukur Gaya 
Visioner Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Variabel Indikator No Butir 
1. Gaya 
kepemimpinan 
kepala sekolah (x) 
a. Mempunyai kopetensi 








































luas dan berjiwa inovatif 
terkait rencana dan visi misi 
sekolah kedepan. 




c. Mampu menjalin hubungan 
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba Untuk Mengukur Kinerja Guru 
No  Variabel Indikator No Butir 
1 Kinerja 
guru (y) 
a. Kopetensi pedagogik guru 
 
 
b. Kopetensi kepribadian guru 
 
 
c. Kopetensi profesional guru 
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C. Hasil Penelitian 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis 
analisis data regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun tahap 
pelaksananan analisis meliputi : (1) uji persyaratan analisis, dan (2) uji 
hipotesis. 
1. Pengujian Persyaratan Analisis  
Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan 
bahwa skor setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk 
dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji satu 
hipotesis yang telah dirumuskan di bab II yaitu kepemimpinan 
visioner kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
profesionalitas  guru SMP Darul Muta‟alimun di Sidoarjo  
a. Uji Normalitas  
Diperoleh hasil perhitungan uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 
Tabel 4.1 







1.346 0.053 Normal  
Profesionalitas 
guru (y) 
0.785 0.569 Normal  
Sumber : data diolah, 2018 



































Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (X) berdistribusi normal karena 
mempunyai hasil uji  normalitas  mengunakan metode kolmogorov 
smirnov dengan nilai signifikansi di atas 0.05. Sedangkan variabel 
kinerja guru berdistribusi normal karena mempunyai hasil uji 
normalitas mengunakan metode kolmogorov smirnov dengan nilai 
signifikansi di atas 0.05.  
b. Uji Linieritas  
Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas dengan menggunakan 
analisis statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & 
Service Sollution 16.00 (SPSS) sebagai berikut:  




Model  Sum of 
Squares  
df  Mean 
Square  
F  Sig.  
1  Regression  
Residual  
Total  
1608.307  1  1608.307  9.797  .002
a
 
23640.165  144  164.168   
25248.473  145     
         Sumber : data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat hubungan secara 
linier antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru, 
hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung> Ftabel yaitu 9.797 > 3.914. 
2. Uji Hipotesis Regresi Data 
a. Analisis Regresi linier 



































Uji regresi linier bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel yaitu pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap pofesionalitas guru dengan menggunakan 
persamaan regresi. Untuk menguji besarnya pengaruh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadapkinerja guru digunakan 
analisis regresi linier dengan menggunakan analisis statistik yang 
terdapat dalam program Statistical Product & Service Sollution 
16.00.   
Sebelum menentukan besarnya pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, maka akan 
dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan hubungan 
duavariabel tersebut. Adapun hasil perhitungan berdasarkan 
















ber : data diolah, 2018  
   
 
Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 







t  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  (Constant)  
Kepemimpinan 
visioner 
69.383  11.265   6.159  .000  
.353  .113  .252  3.130  .002  



































hubungan variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan 
profesionalitas guru dalam bentuk persamaan regresi Y = 69.383 + 
0.252X . Ini berarti bahwa jika gaya kepemimpinan kepala sekolah 
meningkat sebesar 1 poin maka profesionalitas guru akan meningkat 
sebesar 0,252 poin pada konstanta 69.383. Dengan kata lain bahwa 
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka profesionalitas guru 
akan meningkat.  
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas terdapat pengaruh 
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
profesionalitas guru. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t = 
3,130 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 
146) sebesar 1,655. Hasil uji – t untuk model regresi sederhana ini 
dapat mengestimasi kinerja guru yang ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah.  
Untuk menjawab rumusan masalah “Bagaimana Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap profesionalitas Guru 
Sekolah SMP  Darul Muta‟alimin di Sidoarjo, untuk itu digunakan 
angka-angka sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
 Model Summary 
Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  





































 .616 .609 12.813  
Sumber : data diolah, 2018  
Berdasarkan output komputer di atas dapat dijelaskan bahwa 
diperoleh nilai R square sebesar 61,6. Hal ini berarti bahwa variabel 
gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 
sebesar 61,6%, dan sisanya sebesar 39,4% disebabkan oleh faktor lain 
diluar model regresi tersebut. 
D. Pembahasan  
Sebelum membahas tentang berapa besar pengaruh kepemimpinan 
visioner kepala sekolah terhadap profesionalisme guru, berikut akan 
dibahas terlebih dahulu tentang masing-masing variabel yang ada. 
Sebagai variable X yaitu kepemimpinan visioner kepala sekolah dan 
sebagai variabel Y profesionalisme guru yang pada penelitian ini yang 
berlokasi di SMP Darul Muta‟alimin di Sidoarjo. Untuk lebih jelasnya 
berikut uraian masing-masing  variabel. 
 Kepemimpinan visioner merupakan satu tipe kepemimpinan yang 
paling efektif dalam menghadapi tantangan perubahan yang terjadi di era 
globalisasi yang sarat dengan perubahan. para pemimpin yang efektif 
selalu mempunyai rencana, berorientasi pada hasil, senantiasa 
mengadopsi visi-visi baru yang menantang tetapi bisa dijangaku, 
mengkomunikasikannya visi-visi tersebut kepada seluruh anggotanya. 
Visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang sukses, 



































karena kepemimpinan yang sukses merupakan kunci keberhasilan 
organisasi.  
Organisasi yang sukses adalah organisasi yang mampu melahirkan 
pemimpin-pemimpin dengan komitmen kuat, memiliki visi masa depan, 
dan mampu mengkoordinasikan seluruh anggotanya. Kepemimpinan 
Visioner Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi kerja.Kebijakan, 
pengaruh sosial dengan para guru serta para murid dan jugatindakannya 
dalam membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut memberikan 
dampak pula terhadap kinerja para guru. Kinerja merupakan perasaan 
dorongan yang diinginkan oleh guru dalam berkerja. Dengan demikian 
diduga terdapathubungan positif kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru madrasah. Hal ini dapat dikatakan pula semakin baik 
kepemimpinan kepala sekolahsemakin meningkat pula kinerja guru. 
Perbaikan kinerja dan profesionalisme guru dalam pembelajaran 
agar efektif dan efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
secara optimal juga tidakdapat lepas dari peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin, sehingga kualitas pendidikan akan terwujud bila guru dapat 
melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang profesional dapat 
menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Dengan demikian terdapat 
hubungan positif antara guru profesional dengan kinerja guru sekolah 
dasar. Hal ini berarti pula semakin profesional seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya, maka akan semakin baik kinerjanya. 
Kepemimpinan kepala sekolah akan diterima oleh guru-guru apabila 
kepemimpinan yang diterapkan sangat cocok dan disukai oleh guru-



































gurunya. Sehingga kalau sudah demikian guru akan 
memilikikecenderungan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan 
kepala sekolahlah yang dapat mendayagunakan sumberdaya dan 
khususnya sumber daya manusia yaitu guru, maka pada gilirannya akan 
meningkatkan kinerja guru dan hasil yang dicapai secara keseluruhan 
adalah mutu pendidikan. Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak 
tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
34
 
Secara umum profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan 
pendidikan lanjut di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai 
perangkat dasar untuk diimplimentasikan dalam berbagai kegiatan yang 
bermanfaat. Profesionalisme guru terkait erat dengan mutu seseorang 
dalam melaksanakan tugas pokok yang pada gilirannya kinerjanya menjadi 
baik. 
Pengaruh  Kepemimpinan visioner Kepala Sekolah Terhadap 
profesionalisme Guru Sekolah SMP  Darul Muta‟alimin di Sidoarjo. 
Dalam pelaksanaan pendidikan, merujuk teori dari Menurut Goleman 
dalam buku terjemahan Susi Purwoko yang mengungkapkan tentang 
bahwa kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang 
berusaha untuk menggerakkan orang-orang kearah impian bersama dengan 
dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat digunakan saat 
perubahan, membutuhkan visi baru atau ketika dibutuhkan arah yang jelas. 
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(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tahun  2002 : 849) 



































Dan kepala sekolah SMP Darul Muta‟alimin juga mampu 
mengorganisasikan serta membimbing bawahan sesuai dengan teori 
Menurut Nanus, “pemimpin visioner memiliki empat peran yang harus 
dijalankan dalam melaksanakan kepemimpinannya”. Yaitu : Pertama, 
peran penentu arah (direction setter). Peran ini merupakan peran di mana 
seorang pemimpin menyajikan suatu visi, meyakinkan target untuk suatu 
organisasi, guna diraih pada masa depan, dan melibatkan orang-orang. 
Kedua, agen perubahan (agent of change). Agen perubahan merupakan 
peran penting kedua dari seorang pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara 
(spokesperson). Memperoleh pesan ke luar, dan juga berbicara, boleh 
dikatakan merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa depan 
suatu organisasi. Keempat, pelatih (coach).
35
 Pemimpin visioner yang 
efektif harus menjadi pelatih yang baik. Dengan ini berarti bahwa seorang 
pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk mencapai visi 
yang dinyatakan juga berbicara, boleh dikatakan merupakan suatu bagian 
penting dari memimpikan masa depan suatu organisasi. 
Pemimpin visioner yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. 
Dengan ini berarti bahwa seorang pemimpin harus menggunakan 
kerjasama kelompok untuk mencapai visi yang dinyatakan juga berbicara, 
boleh dikatakan merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa 
depan suatu organisasi. 
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Burt Nanus, Visionary Leadhership: Creating a Compeling Sense Of Direction For Your 
Organization (San francisco, L.A: jossey bass publishers,2001),15-18. 



































Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting yaitu sebagai 
seorang pemimpin organisasi sekolah. Kepemimpinan yang baik dan tidak 
baik merupakan hal yang harus dipahami oleh kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memimpin bawahannya dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya sebagai seorang pendidik. Dengan memahami kepemimpinan 
visioner akan dapat meningkatkan pemahaman seorang kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah terhadap dirinya sendiri, serta dapat mengetahui 
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya dan dapat meningkatkan 
pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan bawahannya. 
Guru memiliki karakteristik khusus, sehingga memerlukan perhatian dan 
pelayanan khusus pula dari pemimpinnya agar dapat memanfaatkan waktu 
dengan tepat sehingga dapat meningkatkan  profesionalitasnya sebagai 
seorang pendidik.  
Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya kepala sekolah selalu 
melaksanakan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pencapaian tujuan 
suatu oganisasi sekolah, berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang kepala 
sekolah sebagai pemimpin. Cara itu digunakan oleh kepala sekolah sebagai 
pemimpin suatu sekolah untuk mempengaruhi bawahannya. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala sekolah, mampu 
sebagai penentu arah sekolah dan mempunyai pandangan kedepan juga 
mampu menjalin jaringan untuk kemajuan sekolah yang mana sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan profesionalisme guru di SMP Darul 



































Muta‟alimin Tawangsari, di dukung dengan hasil responden penelitian 
yang menilai pentingnya keberadaan unsur kepemimpinan visioner kepala 
sekolah yang sesuai indikator yang telah di tetapkan berdasarkan teori 
gaya kepemimimpinan.  
Temuan adanya hal ini sejalan dengan teori Menurut Terry 
pengertian kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang 
lain agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang 
tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkan kelompok jadi dapat di simpulkan bahawa peranan kepala 




Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMP  Darul 
Muta‟alimin di Sidoarjo, diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah 
terhadap profesionalitas guru di SMP  Darul Muta‟alimin di Sidoarjo ini 
memperkuat teori-teori di atas bahwasanya . Adapun besarnya pengaruh 
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap profesionalitas kinerja  
guru di SMP  Darul Muta‟alimin di Sidoarjo adalah sebesar 61,6%.Untuk 
sisanya yaitu 39,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan menjadi 
fokus pembahasan dalam penelitian ini.  
Menurut peneliti berdasarkan hasil analisis tersebut, bahwa 
kepemimpinan visioner kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap 
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 36E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK120. 



































keprofesionalisme guru. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar 
terhadap pengelolaan sekolah. Kepemimpinan visioner merupakan faktor 
yang sangat penting dalam melaksanakan tugas pengelolaan sekolah, 
karena dengan adanya kepemimpinan  visioner maka profesionalitas guru 
akan dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
milik Sumarno. Menurut penelitian sumarno, kontribusi faktor gaya 
kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 25,8. 
Kepala sekolah perlu untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
menerapkan kepemimpinan visioner yang tepat yang dapat digunakan 
dalam memimpin bawahannya. Dengan adanya peningkatan 
kepemimpinan visioner, maka kepala sekolah dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam memimpin bawahannya. Hal tersebut berarti bahwa 
profesionalitas guru akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan 
kepemimpinan visioner yang digunakan oleh kepala sekolah.  
Kepemimpinan visioner disesuaikan dengan kondisi dan 
karakteristik bawahan. Perlu adanya perlakuan atau tindakan yang berbeda 
dari kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah terhadap guru sebagai 
bawahannya karena guru memiliki karakteristik dan kemampuan yang 
berbeda dengan pemberian perlakuan yang berbeda tersebut, akan 
meningkatkan profesinalitas guru. 
Kesimpulan hasil akhir dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
hasil penelitian ini secara empiris memberikan dukungan pada teori-teori 



































kepemimpinan visioner kepala sekolah yang telah di uraikan sebelumnya  
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa 
kepemimpinan visioner kepala sekolah sangat penting digunakan untuk 
meningkatkan profesinalitas guru. Kepemimpinan visioner kepala sekolah 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profesinalitas guru karena 
kepemimpinan visioner yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan dengan 
kondisi dan karakteristik guru. Dimana guru yang memiliki karaktiristik 
yang berbeda-beda akan mendapatkan perlakuan yang berbeda pula. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas pada BAB II, kepemimpinan 










































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang kepemimpinan visioner dengan 
profesionalisme guru di SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kepemimpinan Kepala sekolah SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo 
merupakan pemimpin yang visioner Hal tersebut dibuktikan dengan 
kepala sekolah yang mampu merumuskan visi dan misi yang jelas 
untuk sekolah. Kepala sekolah juga mampu mendorong dan 
memotivasi para guru dan staf agar memberikan kemampuan terbaik 
terhadap sekolah guna mencapai visi yang sudah ditetapkan. 
Dibuktikan juga dengan hasil dan kemajuan sekolah setiap tahun yang 
semakin meningkat . 
2. Profesinalisme Guru di SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo termasuk 
dalam kategori  profesional. Hal tersebut dapat dilihat dari penilaian 
angket yang menunjukan bahwa guru sudah memenuhi indikator-
indikator guru profesional dengan hasil nilai uji peningkatan sebesar 
0,252 poin pada konstanta 69.383 dan dirasakan oleh sebagian siswa 
dan para konsumen sekolah tersebut yang mana puas terhadap 
pelayanan dan proses belajar mengajar di sekolah tersebut, hal ini 
dapat di buktikan dengan banyaknya jumlah pendaftar yang ingin 
besekolah di SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo semakin meningkat 
dari tahun ke tahunya. Serta banyak pula prestasi dan perkembangan 



































kemampuan dan bakat minat siswa yang dapat di jadikan bukti output 
dari adanya guru-guru yang profesional menjadi salah satu faktor 
utamanya. 
3. Pengaruh kepemimpinan Visioner kepala sekolah terhadap 
Profesionalisme guru, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara kepemimpinan visioner  kepala sekolah 
terhadap Profesionalisme guru SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai sig 0,002 < 0.05. Selain itu dapat juga 
melihat nilai t, yaitu nilai t hitung sebesar 3,130 lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,655. Adapun besarnya 
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMP Darul Muta‟alimin Sidoarjo adalah sebesar 61,6%. Sedangkan 
sisanya yaitu 39,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan 
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa masih banyak kekurangan didalamnya. Untuk itu, ada beberapa 
saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan penelitian 
yang serupa, yaitu: 
1. Bagi kepala sekolah 
Bagi Kepala Sekolah gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar mengandung pengaruh yang 
positif, maka dapat disarankan agar kepala sekolah berusaha untuk 
lebih dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan 



































pengaruh yang positif melalui kepemimpinannya untuk dapat 
meningkatkan kinerja guru.  
2. Bagi guru 
 
Bagi guru untuk dapat selalu meningkatkan kinerjanya karena 
dengan adanya peningkatan kinerja yang baik, pendidikan akan dapat 
tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Peningkatan kinerja tersebut harus didukung oleh kepatuhan guru 
sebagai bawahan terhadap kepala sekolah sebagai atasannya. Hal itu 
dapat dilakukan dengan mematuhi segala kebijakan yang diberikan 
oleh kepemimpinan kepala sekolah, guna untuk mencapai tujuan 
dalam pendidikan.   
3. Bagi peneliti selanjutnya  
a. Peneliti selanjutnya disarankan agar mencermati alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur kepemimpinan visioner dan 
profesinalisme guru. Tatanan bahasa alangkah baiknya jika 
disesuaikan dengan usia subjek penelitian dan objek penelitian. 
b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain seperti 
kualitatif atau eksperimen untuk lebih detail menjelaskan 
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